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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui dan menganalisis keterampilan 

yang dilakukan oleh guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam memvariasi 

pembelajaran di SD Islam Darul Falah. (2) mengetahui kendala-kendala apa saja 

yang dialami guru Sejarah Kebudayaan Islam di SD Islam Darul Falah dalam 

memvariasi pembelajaran.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pedekatan 

deskriptif, dengan subjek guru Sejarah Kebudayaan Islam. Data dikumpulkan 

dengan observasi sebagai metode utama, sedangkan wawancara tidak terstruktur 

dan dokumentasi sebagai metode pendukung. Data tersebut diperoleh dianalisis 

secara deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Guru Sejarah Kebudayaan 

Islam di SD Islam Darul Falah telah mengadakan variasi gaya mengajar pada 

setiap pembelajaran yang diselenggrakan walaupun kurang maksimal dalam hal 

kesenyapan, sedangkan pada variasi media dan pola interaksi kegiatan siswa, guru 

tidak selalu mengadakannya dalam pembelajaran yang diselenggrakan. Sedangkan 

pada variasi kegiatan pembelajaran, guru Sejarah Kebudayaan Islam telah 

menggunakan metode pembelajaran lebih dari 3 metode, dan pada variasi ilustrasi 

atau contoh guru tidak maksimal. 2) Kendala dalam menggunakan variasi 

pembelajaran yaitu dalam variasi gaya mengajar, guru tidak konsisten dalam 

menggunakan variasi kesenyapan. Pengalokasian waktu kurang maksimal dalam 

mailto:sophiakartika.010695@gmail.com
http://www.umy.ac.id/
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pembelajaran. Media dan bahan ajar berupa buku masih fotocopi dan bahasa buku 

terlalu tinggi untuk anak usia Sekolah Dasar. Selain itu guru tidak sesuai dengan 

bidang yang di ampunya. 

 

Kata-Kata Kunci : Keterampilan guru, Sejarah Kebudayaan Islam, Variasi 

mengajar. 

Abstract 

This research aims (1) to find out and analyze the skills implemented by Islamic 

cultural teachers in varying learning at SD Islam DarulFalah. (2) To find out and 

analyze the challenges met by Islamic cultural teachers at SD Islam DarulFalah 

in varying learning. 

 This research used descriptive qualitative approach. The subjects were 

Islamic cultural teachers. The data was collected using observation as the 

primary method while unstructured interviews and documentation used as the 

secondary method. The data collected was analyzed descriptively.  

 The research results show that: 1) the Islamic cultural teachers at SD 

Islam DarulFalah have implemented variation of teaching styles in each learning 

even though the variations have been less maximum in silence teaching. 

Meanwhile in the variation of media and students’ activities interaction pattern, 

teachers do not always implement variations in the learning. Besides, in the 

variation of learning activities, the Islamic cultural teachers have used more than 

three learning methods and the Islamic cultural teachers are not maximally 

implemented the variation of illustrations or examples. 2) The challenges met in 

implementing variations of learning are in learning style variations. The 

challenges are the teachers’ inconsistency in implementing variation of silence 

teaching and less maximum time allocation in learning. Besides, media and 

learning materials are still only copies of book and the language used in the book 

is too advanced for elementary school students. The last is that the teachers have 

different educational background with the subject they taught.  

 

 

Keywords: Teachers’ skills, Islamic Cultural History, Teaching variations 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha sadar yang sengaja dirancang untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Hal ini sesuai dengan undang-undang 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.  

Dalam kegiatan pembelajaran, terdapat beberapa unsur yang saling 

mempengaruhi kualitas suatu pembelajaran. Unsur-unsur tersebut yaitu guru, 

siswa, kurikulum dan sarana prasarana, metode. Unsur-unsur tersebut semuanya 

penting dalam proses kegiatan belajar mengajar. Hanya saja, guru merupakan 

satu-satunya unsur terpenting yang mampu menunjang proses pembelajaran. Guru 

sebagai pengelola dan penyelenggara kegiatan pembelajaran, guru dapat 

menentukan bentuk pembelajaran yang diinginkan guru tersebut. Kualitas 

pembelajaran sangat bergantung pada peran guru dalam menyelenggarakan suatu 

proses kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran yang bervariasi akan membuat peserta didik lebih 

memperhatikan dan menimbulkan ketertarikan terhadap pembelajaran,  Sehingga 

peserta didik fokus memperhatikan pelajaran yang sedang berlangsung dan 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Peserta didik juga dapat dengan mudah 

memahami pengetahuan atau pesan yang disampaikan pendidik guru. Pada 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, guru dituntut untuk kreatif dan 

berinovasi dalam pembelajaran. Hal ini karena pelajaran Sejarah Kebuadayaan 

Islam merupakan pelajaran yang materinya berbentuk cerita masa lalu atau 

sejarah. Apabila guru tidak berinovasi dan kreatif dalam pembelajaran, maka 

peserta didik akan mudah bosan bila guru menggunakan metode pembelajaran dan 

pendekatan pembelajaran yang sama dalam menyampaikan pesan atau materi 

dalam kegiatan pembelajaran.  

Guru sebagai tolak ukur keberhasilan suatu tujuan pembelajaran, terlebih 

menjadi guru Agama Islam atau guru mata pelajaran sejarah kebudayaan islam 

yang biasanya formalitas, monoton dan membosankan. Disinilah kreatifitas guru 

sangat dibutuhkan agar pembelajaran sesuai dengan tujuan pembalajaran. Seperti   

guru Sejarah Kebudayaan Islam di SD Islam Darul Falah, guru dituntut untuk 

memvariasi pembelajaran. Namun realitanya, melalu hasil observasi dan 

wawancara dengan kepala sekolah di SD Islam Darul Falah yang dilakukan pada 

tanggal 10 Maret 2018, menunjukan guru masih sering menggunakan metode 
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ceramah di setiap pembelajaran walaupun diselingi dengan memanfaatkan sarana 

dan prasarana seperti TV, LCD. Walaupun sarana dan prasarana cukup baik tetapi 

media dan bahan ajar atau sumber belajar masih menggunakan fotocopyan modul 

atau LKS. Dengan latar belakang masalah tersebut seorang guru harus memiliki 

kemampuan yang terampil dalam memvariasi pembelajaran.  

Dari latar belakang diatas, peneliti tertarik mengkaji secara ilmiah dan 

mendalam, mengenai keterampilan guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam 

mengadakan variasi pembelajaran yang dilakukan guru Sejarah Kebudayaan Islam 

di SD Islam Darul Falah. 

Adapun masalah pokok yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah (1) 

Bagaimanakah keterampilan guru sejarah kebudayaan islam dalam melakukan 

variasi pembelajaran di SD Islam Darul Falah?; (2) Apakah terdapat kendala 

dalam mengadakan variasi pembelajaran sejarah kebudayaan islam di SD Islam 

Darul Falah?. 

Berdasarkan rumusan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah (1) 

Untuk mengetahui dan menganalisis keterampilan yang dilakukan oleh guru 

Sejarah Kebudayaan Islam dalam memvariasi pembelajaran di SD Islam Darul 

Falah; (2) mengetahui dan menganalisis kendala apa saja yang dialami guru 

Sejarah Kebudayaan Islam di SD Islam Darul Falah dalam melakukan variasi 

pembelajaran. 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah (1) menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang keterampilan guru SKI dalam mengadakan variasi 

pembelajaran dalam mempengaruhi pemahaman peserta didik bagi penyusun dan 

pembaca; (2) Sebagai bahan masukan untuk guru agar meningkatkan kualitas 

dalam memvariasi pembelajaran pada proses pembelajaran; (3) Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan 

bagi peneliti yang lain yang membahas masalah dengan tema yang sama. 

Untuk mempertajam penelitian skripsi ini, peneliti ini telah melakukan 

peninjauan terhadap penelitian yang telah ada sebelumnya. Pertama, penelitian ini 

dilakukan oleh Surya Habibi dari jurnal  dengan judul “Metode Variatif dalam 

Pembelajaran Pendidik Agama Islam (PAI) Di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 
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19/VIII Pantikalo Kabupaten Tebo” (Surya Habibi, 2016). Hasil penelitian 

menujukan guru menerapkan variasi metode dalam proses pembelajaran PAI, 

kendala dalam penerapan variasi metode dalam pelajaran PAI secara umum tidak 

mempengaruhi variasi metode yang digunakan guru. 

Kedua, penelitian ini dilakukan oleh Paraningsih I.G.A.S, Sudiana I.N, 

Putrayasa I.B dari jurnal dengan judul “Variasi Mengajar Guru Bahasa Indonesia 

Di Kelas VIII SMP N 2 Sawan” (Paraningsih I.G.A.S, Sudiana I.N, Putrayasa I.B, 

2016). Hasil penelitian variasi mengajar yang paling menonjol hanya perubahan 

posisi, variasi menggunakan media yang menonjol dalam variasi media pandang. 

Hambatan yang paling menonjol dalam interaksi dan upaya guru dalam mengatasi 

masalah dengan diskusi kelompok. 

Ketiga, penelitian ini dilakukan oleh Eka Safitri dan Uep Tatang Sontani 

dari jurnal yang berjudul “Keterampilan Mengajar Guru dan Motivasi Belajar 

Siswa Sebagai Determinan Terhadap Hasil belajar” (Eka Safitri dan Uep Tatang 

Sontani, 2016). Hasil penelitian dari jurnal tersebut bahwa keterampilan mengajar 

guru dan motivasi belajar mempunyai pengaruh yang sangat kuat dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa yang jauh lebih baik. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah menggunakan penelitian jenis kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2005: 1-3) Penelitian 

kualitatif yaitu metode yang digunakan dalam penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi atau keadaan yang sebenar-benarnya dilapangan. Sedangkan 

menurut Prastowo (2011: 186) Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

mengumpulakan data apa adanya yang terdapat dilapangan tentang gejala, 

masalah, variabel dan keadaan suatu tempat. 

Lokasi penelitian ini adalah SD Islam Darul Falah Gumelar Lor, Tambak, 

Banyumas. Menurut Arikunto (2016:145), subyek penelitian adalah memberikan 

keterangan suatu fakta atau pendapat, subyek penelitian merupakan responden 

atau target yang dituju oleh peneliti untuk dimintai data, informasi. Penelitian ini  

yang menjadi responden adalah guru Sejarah Kebudayaan Islam berjumlah 5 guru 
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bersifat responden primer. Sedangkan obyek dalam penelitian ini adalah 

keterampilan guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam mengadakan variasi 

pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) 

observasi sebagai metode utama; (2) wawancara tidak terstruktur ; dan (3) 

dokumentasi sebagai metode pendukung. Sedangkan teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan cara berfikir induktif. 

Analisis data kualitatif bersifat induktif terdiri dari 3 komponen analisis data yaitu 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

PEMBAHASAN 

Keterampilan guru adalah merupakan kompetensi guru yang menampilkan kinerja 

guru yang profesional. Keterampilan mengajar guru juga merupakan bagaimana 

guru memperlihatkan perilakunya selama melakukan proses kegiatan 

pembelajaran (Kunandar, 2011: 57). 

Menurut Mulyasa (2011: 69-92) mengemukakan keterampilan mempunyai 

komponen dan prinsip dasar. Berikut ini dapat diuraikan delapan keterampilan 

mengajar guru agar menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan 

yaitu memberi variasi pembalajaran, keterampilan bertanya, memberi penguatan, 

keterampilan menjelaskan, membuka dan menutup pembelajaran,  membimbing 

kelompok kecil, mengelola kelas, mengajar kelompok kecil ataupun perorangan. 

Sejarah Kebudayaan Islam dapat diartikan sebuah kemajuan dan tingkat 

kecerdasan yang dihasilkan dalam suatu periode islam. Sedangkan pengertian 

Sejarah Kebudayaan Islam yang terdapat dikurikulum madrasah adalah 

merupakan salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang bertujuan 

untuk membuat siswa mengenal dan memahami sejarah kebudayaan Islam yang 

kemudian menjadi pandangan hidupnya melalui kegiatan pengajaran, latihan, 

pengalaman dan pembiasaan (Mawaddah, 2014: 137).  

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mempunyai tujuan memberikan 

keterampilan pengetahuan dan memberi wawasan agama dan memberikan 

motivasi meningkatnya keimanan siswa, dan dengan mempelajari Sejarah 
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Kebudayaan Islam siswa akan meneladani pencapaian dan perjuangan para Nabi, 

sahabat dan kisah-kisah masa lampau dalam menyebarkan agama islam dan 

membela agama islam. 

Salah satu keterampilan dasar mengajar yang wajib dilakukan guru yaitu 

keterampilan mengadakan variasi. Sedangkan menurut Ahmad Sabri (2005: 94) 

mengemukakan bahwa keterampilan mengadakan variasi adalah kemampuan guru 

dalam mengadakan perbedaan dalam suatu pembelajaran yang dimaksud agar 

tidak membosankan dalam belajar. Sehingga siswa senantiasa antusiasme, dan 

penuh partisipasi. Keterampilan mengadakan variasidilakukan agar proses 

pembelajaran berjalan tidak monoton. Keterampilan mengadakan variasi mengajar 

menurut Syaiful Bahri Djamarah (2000: 160) meliputi variasi dalam gaya 

mengajar, variasi penggunaan media, serta variasi dalam interaksi antara guru 

dengan siswa. 

Penelitian ini berlokasi di SD Islam Darul Falah ini berlokasi di Jalan Raya 

Tambak Barat, Desa Gumelar, kecamatan Tambak, Kabupaten Banyumas yang 

luas bidang tanah sekitar 614.15 m
2
. Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di 

SD Islam Darul Falah memiliki sarana dan prasarana cukup baik tetapi media dan 

bahan ajar atau sumber belajar masih menggunakan fotocopyan modul atau LKS. 

Seperti yang dikatakan Kepala Sekolah SD Islam Darul Falah yang dilakukan 

pada tanggal 10 Maret 2018 yang menyatakan bahwa di sekolah memiliki sarana 

dan prasarana yang cukup baik seperti LCD, TV. Walaupun terdapat kendala 

karena bahan ajar atau sumber belajar masing menggunakan fotocopyan modul 

atau LKS, sehingga kurang menarik untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Keterampilan guru dalam mengadakan variasi pembelajaran meliputi 

meliputi variasi dalam gaya mengajar, variasi penggunaan media, serta variasi 

dalam interaksi antara guru dengan siswa, dan variasi kegiatan pembelajaran. 

dapat diuraikan sebagai berikut:  

a. Variasi Gaya Mengajar 

1) Variasi Suara 

Dalam menggunakan variasi suara guru-guru Sejarah kebudayaan 

islam di SD Islam Darul falah rata-rata telah melakukan variasi suara 
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yang meliputi intonasi suara yang tidak monoton, sehingga siswa tidak 

mudah bosan dan mengantuk, volume suara lantang atau keras terdengar 

ke seluruh siswa dan kecepatan dalam menyampaikan materi disesuaikan 

dengan situasi dan kondisi, intonasi suara menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami siswa. 

2) Penekanan atau focusing 

Penekanan atau pemusatan perhatian yang dilakukan guru-guru 

Sejarah Islam di SD Islam Darul Falah melakukan penekanan atau 

pemusatan perhatian siswa dilakukan guru secara verbal contohnya: 

“perhatikan baik-baik!”. Penekanan ini biasanya dipadukan dengan 

gerakan badan, contohnya dengan menunjuk jari. Penekanan dilakukan 

guru untuk menegur siswa yang membuat gaduh. Dan kekhasan guru-

guru di SD Islam Darul Falah dalam hal pemusatan perhatian adalah 

dengan cara menyanyikan lagu secara bersama-sama. 

3) Kesenyapan 

Kesenyapan yang dilakukan guru-guru Sejarah Kebudayaan Islam 

di SD Islam Darul falah adalah ketika terdapat siswa yang membuat 

kegaduhan, menjalaskan materi pelajaran, kesenyapan pada penupan 

proses pembelajaran. 

4) Fokus pandang  

Fokus pandang yang dilakukan guru-guru Sejarah kebudayaan 

Islam di SD Islam Darul Falah saat kegiatan belajar mengajar 

menyeluruh kepada siswa. Selain itu fokus pandang guru terhadap siswa 

tertentu dilakukan guru saat mengawasi berjalannya proses diskusi, fokus 

pandang terhadap siswa yang membuat gaduh, fokus pandang saat 

melakukan tanya jawab dengan siswa, fokus pandang dengan siswa yang 

kurang konsentrasi. 

5) Variasi gerak badan/ mimik wajah 

Variasi gerak badan/mimik wajah yang dilakukan guru-guru Sejarah 

Kebudayaan Islam di SD Islam Darul Falah menggunakan mimik wajah 

serius dan ekspresif dalam menjelaskan materi pembelajaran. Sedangkan 
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variasi gerak badan, dari kelima guru menggunakan variasi gerak badan 

dalam proses pembelajaran. Guru-guru sejarah kebudayaan islam di SD 

Islam Darul Falah telah menggunakan variasi gerak badan dan mimik 

wajah dalam kegiatan pembelajaran. 

6) Pindah Posisi  

Selama kegiatan belajar mengajar guru melakukan variasi pindah 

posisi Pindah posisi dilakukan dari depan ke bagian belakang, dari sisi 

kiri ke kanan dalam menjelaskan materi. Tetapi perubahan posisi yang 

berlebihan akan menganggu proses pembelajaran dan tidak sekedar 

mondar mandir. Dan jarang duduk dalam menjelaskan materi pelajaran. 

b. Variasi Media dan Bahan Ajar 

Variasi menggunakan media dan bahan ajar tidak selalu dilakukan oleh 

guru-guru Sejarah Kebudayaan Islam di SD Islam Darul Falah, penggunaan 

media pembelajaran lebih banyak menggunakan variasi media pandang yang 

meliputi gambar, TV, buku, papan tulis dan penghapus. Sedangkan variasi 

media dengar  yang berupa  TV dan  buku Waw amazing series. Pada variasi 

media peraba guru tidak menggunakan media peraba dalam pembelajaran 

kecuali satu guru menggunakan media buku Waw amazing series. 

c. Variasi interaksi 

Pola interaksi yang dilakukan guru dalam kegiatan belajar mengajar 

yaitu meliputi pola interaksi satu arah, pola interaksi dua arah, dan pola 

interaksi tiga arah, pola guru-siswa,siswa-guru, siswa-siswa, pola melingkar, 

dan variasi tempat pembelajaran. pola interaksi satu arah pada saat 

menjelaskan, interaksi dua arah pada saat tanya jawab dan penugasan, serta 

pola interaksi tiga arah pada saat diskusi dan demontrasi. Pola interaksi 

melingkar pada post-test dan pre-test. Variasi interaksi yang dilakukan guru 

dalam penyampaikan materi pembelajaran dalam metode ceramah, diskusi, 

tanya jawab, penugasan, demonstrasi. Sedangkan variasi tempat kegiatan 

pembelajaran dilakukan didalam kelas dan diluar kelas. Walaupun guru lebih 

sering menggunakan tempat di dalam kelas. 

d. Variasi Kegiatan Pembelajaran 
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Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan guru dalam variasi 

kegiatan pembelajaran yaitu variasi menggunakan metode dan variasi dalam 

penggunaan contoh dan ilustrasi. Sebagai berikut: 

Guru-guru Sejarah Kebudayaan Islam di SD Islam Darul Falah 

menggunakan variasi metode yang bervariasi. Variasi metode tersebut yaitu 

ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan, demontrasi. Walaupun masih 

banyak guru yang menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran. 

Sedangkan variasi dalam menggunakan contoh dan ilustrasi, guru 

menggunakan contoh/ ilustrasi walaupun belum bervariasi yaitu berupa 

gambar dan TV.  

Adapun kendala yang dihadapi guru Sejarah Kebudayaan Islam di SD 

Islam Darul Falah dalam mengunakan variasi mengajar yaitu pertama, kurang 

konsistennya guru dalam mengadakan atau menerapkan variasi gaya mengajar 

yaitu dalam mengadakan atau menerapakan komponen variasi kesenyapan. 

Kedua, Media dan bahan ajar yaitu buku pelajaran yang digunakan masih 

berbentuk fotocopian, sehingga kurang menarik untuk disampaikan pada 

pembelajaran. Ketiga, Terdapat satu guru sejarah kebudayaan islam yang tidak 

sesuai dengan bidang studinya, mengakibatkan guru kesulitan dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. Keempat, bahasa buku sejarah kebudayaan 

islam yang digunakan masih terlalu tinggi sehingga membuat seorang guru 

kesulitan dalam menyampaikan materi. Kelima, Kreatifitas guru kurang dalam 

menggunakan media dan bahan ajar, guru kebanyakan lebih memakai media 

pandang berupa TV saja. Keenam, Kendala pengalokasian waktu dalam 

pembelajaran, karena pembelajaran sejarah kebudayaan islam hanya 1 kali 

pertemuan dalam 1 pekan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat di 

simpulkan sebagai berikut: 

1. Keterampilan guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam mengadakan variasi 

pembelajaran di SD Islam Darul Falah Gumelar Lor Tambak Banyumas. 
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a. Variasi gaya mengajar sebagai berikut : 1) Variasi suara yang dilakukan 

oleh guru Sejarah Kebudayaan Islam di SD Islam Darul Falah sudah dalam 

kategori baik. Yang meliputi menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

siswa, Intonasi suara yang lembut pada kondisi tertentu, suara keras dan 

lantang pada situasi dan kondisi tertentu. 2) Penekanan/Focusing lima guru 

telah melakukan pemusatan perhatian atau focusing dalam kegiatan belajar 

mengajar, guru dapat menggunakan penekanan secara verbal dan 

penekanan ini biasanya dipadukan dengan gerakan badan. 3) Kesenyapan 

yang dilakukan kelima guru Sejarah kebudayaan islam SD Islam Darul 

Falah telah melakukan kesenyapan dalam pembelajaran tetapi tidak 

konsisten dalam setiap pembelajaran. 4) Fokus Pandang yaitu saat proses 

kegiatan pembelajaran rata-rata sudah menyeluruh kepada siswa dan 

dilakukan pada situasi dan kondisi tertentu. 5) Variasi gerak badan/ mimik 

wajah yaitu menggunakan mimik wajah serius dan ekspresif dalam 

menjelaskan materi pembelajaran. Sedangkan variasi gerak badan, dari 

kelima guru menggunakan variasi gerak badan dalam proses pembelajaran. 

6) Guru telah melakukan variasi pindah dalam setiap pembelajaran dan 

tidak terlalu berlebihan dalam penggunaan variasi pindah posisi. 

b. Variasi menggunakan media dan bahan ajar yaitu guru telah menggunakan 

variasi media pandang, media dengar dan peraga. Namun pada media 

peraba rata-rata guru tidak menggunakan media peraga dalam 

pembelajaran. 

c. Variasi interaksi yang dilakukan guru yaitu pola interaksi satu arah pada 

saat menjelaskan, interaksi dua arah pada saat tanya jawab dan penugasan, 

serta pola interaksi tiga arah pada saat diskusi dan demontrasi. Pola 

interaksi melingkar pada post-test dan pre-test.Sedangkan variasi tempat 

kegiatan pembelajaran dilakukan didalam kelas dan diluar kelas. 

Walaupun guru lebih sering menggunakan tempat di dalam kelas. 

d. Variasi kegiatan pembelajaran yaitu guru Sejarah Kebudayaan Islam di SD 

Islam Darul Falah menggunakan variasi metode yang bervariasi. Variasi 

metode tersebut yaitu ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan, 



14 
 

demontrasi. Sedangkan variasi dalam menggunakan contoh dan ilustrasi, 

guru menggunakan contoh/ ilustrasi yaitu berupa gambar dan TV.  

2. Kendala yang menghambat guru dalam mengadakan variasi pembelajaran 

Kendala yang dihadapi guru Sejarah Kebudayaan Islam di SD Islam 

Darul Falah dalam mengunakan variasi mengajar yaitu: 

a. kurang konsistennya guru dalam mengadakan atau menerapkan variasi 

gaya mengajar yaitu dalam mengadakan atau menerapakan komponen 

variasi kesenyapan.  

b. Media dan bahan ajar yaitu buku pelajaran yang digunakan masih 

berbentuk fotocopian. 

a. Guru tidak sesuai dengan bidang studinya, mengakibatkan guru kesulitan 

dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

c. Bahasa buku sejarah kebudayaan islam yang digunakan masih terlalu 

tinggi untuk anak Sekolah Dasar. 

d. Kurangnya kreatifitas guru dalam menggunakan media dan bahan ajar, 

guru kebanyakan lebih memakai media pandang  berupa TV saja. 

e. Pengalokasian waktu dalam pembelajaran, karena pembelajaran sejarah 

kebudayaan islam hanya 1 kali pertemuan dalam 1 pekan. 
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